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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori  

1. Nilai  

Nilai dalam bahasa Inggris belrarti “valuel”, dalam bahasa 

Latin belrarti “valelrel” dan dalam bahasa Pelrancis Kuno belrarti 

“valoir”. Nilai selcara umum dapat diartikan selbagai selsuatu 

yang be lrmanfaat, aplikatif, me lmbe lrdayakan, olelh karelna itu 

suatu nilai dalam konte lks ini dapat diartikan selbagai selsuatu 

yang dianggap baik dan dapat belrmanfaat me lnurut ke lyakinan 

selse lorang.
16

 

Nilai me lrupakan suatu hakikat yang dikaitkan delngan 

selsuatu yang sangat pelnting bagi ke lhidupan manusia, telrutama 

yang be lrkaitan delngan ke lbaikan dan ke lmaslahatan suatu hal. 

Nilai me lrujuk pada sifat-sifat atau hal-hal yang pe lnting atau 

be lrguna bagi umat manusia.
17

 Dari sudut pandang normatif, 

nilai-nilai Islam me lncakup dua katelgori makna, yaitu baik dan 

buruk, belnar dan salah, belnar dan salah, diridhoi dan dikutuk 

olelh Allah. Namun jika dilihat selcara opelrasional, nilai-nilai 

telrselbut me lngandung lima makna yang me lwakili prinsip 

pe lrilaku manusia, yaitu: 

1) Wajib, selgala selsuatu yang apa-apa yang mutlak 

dipelrintahkan, nilainya baik.  

2) Sunnat, hal-hal yang dianjurkan untuk dike lrjakan, nilainya 

selte lngah baik. 

3) Mubah, apa-apa yang dipe lrintahkan tidak, dilarangpun tidak, 

nilainya neltral. 

4) Makruh, hal-hal yang dianjurkan untuk dijauhi, nilainya 

selte lngah buruk. 

5) Haram, apa-apa yang dilarang, nilainya buruk. 

 

                                                           
16

 Tri Sukitman, Internalisasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran (Upaya 

Menciptakan Sumber Daya Manusia Yang Berkarakter), JPSD : Jurnal Pendidikan 

Sekolah Dasar Vol. 2, No. 2 Agustus 2016, 86-87 
17

 Mardhiah Abbas, Konsep dan Sistem Nilai dalam Perspektif Agama-Agama 

Besar di Dunia, Jurnal Al-Hikmah Theosifi dan Peradaban Islam, Vol. 2, No. 1, 2020, 93 
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2. Konsep Moderasi Beragama  

a. Definisi Moderasi Beragama 

Islam lahir dan tumbuh dalam ke lragaman. Islam bukan 

hanya selbagai agama dan ke lyakinan, namun Islam me lnjadi 

pe lme lrsatu dalam ke lragaman budaya, bahasa, dan agama. Islam 

me lnghadirkan Modelrasi dike lnal delngan kata wasath atau 

wasathiyah, yang me lmiliki padanan makna de lngan kata 

tawassuth (telngah-te lngah), i’tidal (adil), dan tawazun 

(belrimbang). Orang yang me lne lrapkan prinsip wasathiyah bisa 

diselbut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah 

diartikan selbagai “pilihan te lrbaik”.
18

 

Olelh kare lna itu, sikap mode lrat adalah pilihan cara 

pandang, sikap, dan pelrilaku yang be lrada di telngah-te lngah 

elkstrelmisme l yang ada, se ldangkan e lkstre lmisme l agama adalah 

cara pandang, sikap, dan pelrilaku yang me llampaui batas 

mode lrasi dalam pe lmahaman dan pelngamalan agama. Modelrasi 

be lragama de lngan de lmikian dapat dipahami se lbagai suatu 

pandangan, sikap dan pelrilaku yang se llalu me lngambil posisi 

pe lrantara, sellalu belrtindak delngan intelgritas dan tidak e lkstrim 

dalam urusan ke lagamaan. Telntu saja dipelrlukan pelngukuran, 

batasan dan indikator untuk me lne lntukan apakah suatu 

pandangan, sikap atau pelrilaku kelagamaan telrtelntu telrmasuk 

mode lrat atau elkstrim. Ukuran telrselbut dapat dibuat delngan 

be lrlandaskan pada sumbelr-sumbe lr telrpelrcaya, selpe lrti telks-te lks 

agama, konstitusi nelgara, ke larifan lokal, selrta konselnsus dan 

ke lse lpakatan belrsama. 
19

 

Modelrasi belragama he lndaknya dipahami se lbagai sikap 

be lragama yang se limbang antara me lngamalkan agama selndiri 

(elksklusivitas) dan me lnghormati praktik ke lagamaan orang lain 

yang be lrbe lda ke lyakinan (inklusivitas).
20

 Kelse limbangan atau 

                                                           
18

 . Quraish Shihab, Wasathiyyah : Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, 

(Lentera Hati, Tangerang, 2019), 43 
19

 Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia”, ..., .54 
20

 Muhammad Hasan Asyadily and Chairil Anwar, “The Concept of Moderation 

in the Perspective of Aqidah Asy‟ariyyah,” NIZAM: International Journal of Islamic 

Studies 1, no. 1 (2023): 57–69, 

https://journal.csspublishing.com/index.php/nizam/article/view/371. 
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titik telngah dalam praktik ke lagamaan ini akan me llindungi kita 

dari sikap-sikap ke lagamaan yang elkstrelm, fanatik, dan 

relvolusionelr. Selpe lrti tellah diselbutkan, mode lrasi be lragama 

me lrupakan solusi atas hadirnya dua kutub e lkstrelm dalam 

be lragama: ultrakonselrvatif atau elkstrelm kanan di satu sisi dan 

libelral atau elkstre lm kiri di sisi lain.
21

 

Modelrasi belragama me lmang me lnjadi kunci telrciptanya 

tolelransi dan ke lrukunan, baik selcara lokal, nasional, maupun 

global. Melmilih mode lrasi de lngan me lnolak e lkstre lmisme l dan 

libelralisme l agama adalah kunci ke lse limbangan, me lnjaga 

pe lradaban, dan me lmbangun pelrdamaian. Delngan cara inilah 

masing-masing umat be lragama dapat me lmpe lrlakukan orang 

lain selcara telrhormat, me lne lrima pe lrbeldaan, selrta hidup be lrsama 

dalam damai dan harmoni.  

Modelrasi me lmiliki satu aselt me lndasar: ke lbe lragaman. 

Kelbelragaman me lrupakan ciptaan Tuhan yang tiada 

bandingannya, dimana hidup dalam ke lbe lragaman bukanlah 

selbuah pilihan me llainkan se lbuah ke lputusan untuk hidup. 

Praktik mode lrasi belragama me lrupakan se lni hidup yang 

be lrpeldoman pada kitab suci (Quran dan Hadits), dan ajaran ini 

tidak bisa ditinggalkan. Istilah agama adalah suatu konselp yang 

me lmuat asas atau kelyakinan agama yang be lrkaitan delngan 

pe lnelrimaan dan pellaksanaan ajaran agama me lnurut 

ke lpe lrcayaan dan ke lyakinan selse lorang. 

b. Indikator Moderasi Beragama  

Modelrasi belragama se lbagai salah satu arah 

ke lbijaksanaan nasional yang ke lbe lrhasilannya dalam masyarakat 

harus diukur delngan se ljumlah indikator. Sikap mode lrat belrsifat 

dinamis olelh selbab itu dalam be lrmode lrasi harus me lmiliki 

wawasan yang luas dan pelmahaman agama yang cukup. 

Modelrasi belragama me lmiliki e lmpat indikator pe lnting di 

dalamnya.
22

 

                                                           
21

 Fauzi, Ahmad. “Moderasi Islam, Untuk Peradaban dan Kemanusiaan.” Jurnal 

Islam Nusantara 2.2 (2018), 233 
22

 Aceng Abdul Aziz dkk, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam, ed. Supriatna Papaydkk (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019). 
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1) Komitme ln Kelbangsaan  

Pe lrsoalan komitme ln ke lbangsaan saat ini sangat 

pe lnting dan patut me lndapat pelrhatian, telrutama ke ltika 

muncul idelologi agama baru yang tidak selsuai delngan nilai 

dan budaya yang tellah lama diteltapkan selbagai jati diri 

bangsa yang luhur. Di satu sisi, munculnya pelmahaman 

agama yang tidak selsuai de lngan nilai dan budaya bangsa 

akan me lnimbulkan konflik antara ajaran agama dan budaya, 

kare lna ajaran agama selolah-olah me lnjadi musuh budaya. 

Pe lmahaman agama se lpe lrti ini kurang bisa belradaptasi dan 

bijaksana karelna ajaran agama justru me lngandung se lmangat 

me lnumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangsa.
23

 

2) Tolelransi  

Tolelransi me lrupakan sikap untuk me lmbe lri ruang dan 

tidak me lngganggu orang lain untuk belrke lyakinan, 

me lnge lkspre lsikan ke lyakinannya, dan me lnyampaikan 

pe lndapat, me lskipun hal telrselbut belrbelda delngan yang kita 

yakini. Sikap te lrbuka selpe lrti ini me lnjadi titik pelnting dari 

tolelransi. Sellain ke ltelrbukaan dalam me lnyikapi pelrbe ldaan, 

tolelransi me lngandung sikap me lne lrima, me lnghormati orang 

lain yang be lrbelda, selrta me lnunjukkan pelmahaman yang 

positif.
24

 

3) Anti Kelke lrasan dan Radikalisme l 

Radikalisme l dan ke lke lrasan dalam konte lks mode lrasi 

be lragama muncul dari pe lmahaman agama yang se lmpit. 

Sikap dan elkspre lsi yang muncul dari idelologi dan 

pe lmahaman te lrselbut ditujukan untuk me llakukan pelrubahan 

tatanan kelhidupan sosial dan politik me llalui cara-cara 

ke lke lrasan. Kelke lrasan yang diakibatkan olelh sikap dan 

e lksprelsi ke lagamaan yang radikal tidak hanya be lrupa 

ke lke lrasan fisik, namun juga ke lke lrasan non fisik, selpe lrti 

                                                           
23

 Suwendi, Moderasi Beragama dan Layanan Keagamaan, ed. Mesraini 

(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata dan Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, 

2021). 
24

 Eka Prasetiawati, “Urgensi Pendidikan Multikultur Untuk Menumbuhkan Nilai 

Toleransi Agama di Indonesia,” Tapis : Jurnal Penelitian Ilmiah 1, no. 02 (2017): 272, 

https://doi.org/10.32332/tapis.v1i02.876. 
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me lnuduh selsat kelpada individu maupun kellompok 

masyarakat yang be lrbelda paham de lngan ke lyakinannya tanpa 

argume lntasi telologis yang be lnar.
25

 

4) Akomodatif telrhadap Budaya Lokal  

Pe lrjumpaan antara agama, khususnya Islam, de lngan 

budaya selringkali me lnimbulkan pelrdelbatan panjang dan 

me lninggalkan banyak pe lrmasalahan. Islam se lbagai agama 

be lrmula dari wahyu yang tidak diturunkan lagi selte llah 

wafatnya Nabi, seldangkan ke lbudayaan me lrupakan hasil 

kre lasi manusia dan dapat be lrubah telrgantung ke lbutuhan 

hidup manusia. Agama dan budaya me lmiliki dua sisi yang 

be lrbelda, selhingga ke lrap kali telrjadi pelrtelntangan antara 

paham ke lagamaan telrutama ke lIslaman de lngan tradisi lokal 

yang be lrke lmbang di masyarakat selte lmpat.
26

 

c. Moderasi Beragama Dalam Hubungan Sesama Umat 

Beragama 

Modelrasi belragama tidak hanya telrkait delngan hubungan 

antar agama, teltapi juga hubungan antar selsama umat Islam 

selndiri. me lnge lnai pelrsaudaraan selsama muslim (ukhuwah 

Islamiyah), sikap selorang muslim te lrhadap belrbagai pe lrbeldaan 

yang mungkin telrjadi di kalangan umat Islam, se lrta be lbelrapa 

contoh pelne lrapan eltika pe lrgaulan selsama muslim dalam 

ke lhidupan selhar-hari.
27

 

1) Pe lrsaudaraan delngan Se lsama Muslim  

Salah satu ajaran Islam te lrpelnting telrkait mode lrasi 

adalah me lmbangun pe lrsaudaraan delngan umat Islam 

lainnya. Dalam bahasa lain hal ini diselbut delngan Ukhuwah 

Islamiyah. Ikatan pelrsaudaraan ini telrjalin belrsamaan 

de lngan ikrar dua syahadat, yakni pelrnyataan tiada Tuhan 

                                                           
25

 Athoillah Islamy, “Pendidikan Islam Multikultural dalam Indikator Moderasi 

Beragama Di Indonesia,” Jurnal Analisa Pemikiran Insaan Cendikia 5, no. 1 (2022): 48–

61, https://doi.org/10.54583/apic.vol5.no1.87. 
26

 Tahtimatur Rizkiyah and Nurul Istiani, “Nilai Pendidikan Sosial Keberagamaan 

Islam dalam Moderasi Beragama di Indonesia,” POROS ONIM: Jurnal Sosial 

Keagamaan 2, no. 2 (2021): 86–96, https://doi.org/10.53491/porosonim.v2i2.127. 
27

 Aceng Abdul Aziz dkk, Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan 

Islam. 57-84 
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sellain Allah dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan 

Allah. Keltika selse lorang me lnyatakan be lriman, ia me lnjadi 

saudara bagi orang belriman lainnya.
28

 

2) Melnyikapi Pe lrbeldaan Pelndapat  

Pe lrbeldaan pelndapat di kalangan umat Islam tidak 

mungkin telrhindarkan dalam ke lhidupan selhari-hari. Pada 

zaman Nabi SAW pun pe lrbeldaan pelndapat sudah selring 

telrjadi. Namun, karelna masih ada belliau, para sahabat 

langsung bisa me lnuntaskannya me llalui sabda dan kelputusan 

Nabi belrdasarkan bimbingan Allah SWT. 

3) Be lbelrapa Eltika Pelrgaulan Se lsama Muslim  

a) Melngucap Salam dan Saling Me lndoakan  

Salah satu pelrintah bagi selorang muslim te lrhadap 

saudaranya adalah saling me lne lbar salam ke ltika be lrte lmu. 

Salam adalah ucapan doa untuk selsama muslim. Salam 

yang dimaksud adalah ucapan “Assalamu‟alaikum” atau 

lelbih selmpurnya lagi “Assalamu‟alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh”, selmoga ke lsellamatan dan rahmat Allah 

telrlimpah bagi kalian.
29

 

b) Melnasihati Selsama de lngan Bijak  

Salah satu ke lutamaan yang me lne lguhkan ke ltaatan 

selorang muslim ke lpada Allah adalah saling 

me lngingatkan dan me lnaselhati delngan bijaksana. Seltiap 

orang belrhak me lmbe lri dan me lne lrima naselhat. 

Melmbimbing artinya me lngarahkan orang lain untuk 

me llakukan selsuatu yang me lndatangkan ke lbaikan dan 

manfaat bagi dirinya selrta me llarangnya me llakukan 

selsuatu yang me lnimbulkan ke lrugian, yang diselbut 

de lngan amar ma'ruf nahi munkar. Amar ma'ruf, 

me lngajak atau me lme lrintahkan ke lbaikan, dan nahi 

                                                           
28

 Shohibul Hidayah et al., “Etika Berinteraksi Menurut Pandangan Islam,” Jurnal 

Riset Rumpun Agama Dan Filsafat 1, no. 2 (2022): 83–94, 

https://doi.org/10.55606/jurrafi.v1i2.492. 
29

 Agus Pranoto, Aam Abdussalam, and Fahrudin Fahrudin, “Etika Pergaulan 

dalam Alquran dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Pai di Sekolah,” TARBAWY : 

Indonesian Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2016): 107, 

https://doi.org/10.17509/t.v3i2.4514. 
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munkar, me lnolak ke lmungkaran. Islam me lngajarkan agar 

saudara selsama muslim saling me lnasihati dan 

me lngingatkan satu sama lain. Namun Allah SWT juga 

me lminta kita untuk me lmbe lrikan naselhat yang baik agar 

tidak se lmakin me lmicu ke ladaan lelbih buruk bahkan 

me lmpe lrparah delngan adanya kelbe lncian dan 

pe lrmusuhan.
30

 

c) Melnjaga Kelhormatan Selsama Muslim  

Hal yang paling be lrharga yang dimiliki se lselorang, 

telrmasuk se lorang muslim, adalah ke lhormatan. Mellalui 

ke lhormatan, selse lorang dapat dihormati dan diselgani olelh 

orang lain. Mungkin juga ke lhormatan dipandang lelbih 

be lrharga daripada selsuatu yang be lrupa mate lri. Selselorang 

dihormati bukan hanya karelna ia belrasal dari kelluarga 

telrpandang atau me lmpunyai ke ltampanan, teltapi juga jika 

ia teltap mampu me lnjaga ke lhormatannya. Be ltapapun 

kayanya se lse lorang, jika ia ke lhilangan ke lhormatannya, ia 

akan me lnjadi orang yang re lndah dan hina.Selbaliknya, 

selse lorang yang te ltap me lmpunyai ke lhormatan me lskipun 

ia sangat miskin akan teltap dihargai dan dihormati olelh 

orang lain. Kelwajiban me lnjaga ke lhormatan me lrupakan 

tanggung jawab seltiap muslim, te lrmasuk me lnjaga diri 

dan orang lain dari hal-hal yang diharamkan Allah. 

Karelna belgitu belrharganya ke lhormatan ini, Islam datang 

untuk me llindunginya. Islam me llarang pelnghinaan 

telrhadap ke lhormatan selorang muslim.
31

 

d) Melnghormati yang Le lbih Tua, Melnyayangi yang Le lbih 

Muda  

Salah satu prinsip hidup yang diajarkan dalam 

syariat Islam adalah ke lwajiban untuk me lncintai saudara 

selsama muslim, baik tua ataupun muda tidak pe lduli 

be lrapa pun usianya. Dalam hubungannya de lngan orang 

                                                           
30

 Abdul Hanif, “Etika Bergaul dalam Islam,” Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam 1, no. 2 (2018): 17–22. 
31

 Jihan Karisma Pangestu and Maman Lukmanul Hakim, “Konsep Pertemanan 

dalam Etika Nikomakea Aristoteles,” EL-FIKR: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 3, no. 

1 (2022): 1–16, https://doi.org/10.19109/el-fikr.v3i1.12985. 
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yang le lbih tua, selorang muslim wajib me lnghormati dan 

me lmuliakannya. Adapun ke lpada yang lelbih muda, dia 

harus belrsikap baik dan lelmbut padanya.
32

 

e) Tidak Melnyakiti Pe lrasaan Muslim de lngan Me lrelndahkan 

dan Melngafirkan  

Manusia delngan be lrbagai ke llelmahannya 

me lrupakan ciptaan Allah SWT, yang diciptakan lelbih 

selmpurna dari makhluk lainnya baik panca inde lra 

maupun ke lle lngkapan jasmani, akal dan ke lsadarannya. 

Olelh kare lna itu, helndaknya manusia tidak me lre lndahkan 

de lrajat manusia lain yang diciptakan delngan be lgitu 

selmpurna, me lskipun kare lna ke lle lmahan, ke lkurangan dan 

ke lsalahannya.
33

 

f) Saling Melmbantu Urusan Se lsama Muslim  

Se lorang Muslim adalah saudara dari muslim 

lainnya. Ia tidak dapat me lne lkan dan me lmbiarkan orang 

lain me lngganggunya, bahkan me lrupakan ke lwajiban 

untuk me lmbantu dan me lmbe llanya. Se lbagaimana kita 

me lmbangun pe lrsaudaraan dalam lindungan Allah, kita 

dipelrintahkan untuk saling tolong me lnolong. Balasan jika 

kita me llakukan hal ini adalah Allah akan sellalu 

me lnolong kita dari selgala ke lsulitan di Hari Kiamat.
34

 

d. Moderasi Beragama dalam Hubungan Antar Umat 

Beragama 

Tujuan utama dalam pe lne lrapan ajaran Islam te lrkait 

mode lrasi belragama dalam hubungan antar agama adalah 

telrjalinnya ke lrukunan antara umat Islam de lngan pe lnganut 

agama-agama lain. Umat Islam dan umat agama lain akan 

saling me lnghormati kelpe lrcayaan masing-masing. Se llanjutnya, 

                                                           
32

 Ramsil Huda Hasibuan et al., “Hadits Tentang Persaudaraan Sesama Muslim,” 

Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2 (2024): 271–74. 
33

 H. Marhaban, “Membina Ukhuwah Islamiyah Berdasarkan Petunjuk Al-Qur‟an 

(Developing Ukhuwah Islamiyah Based on Instructions of The Qur‟an),” At-Tibyan: 

Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (2019): 344–57, 

https://doi.org/10.32505/tibyan.v4i2.791. 
34

 Muhammad M. Rofi F M, Hidayatul Fikra, Dadah, “Sikap Menyayangi Sesama 

Manusia dalam Perspektif Islam: Studi Takhrij dan Syarah Hadis Muhammad,” Gunung 

Djati Conference Series 8, no. 7376 (2022): 387–402. 
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umat be lragama se lbagai bagian dari bangsa Indone lsia dapat 

be lrsosialisasi selbagaimana me lstinya dan belke lrjasama untuk 

me lwujudkan cita-cita belrsama tanpa adanya selkat pe lrbeldaan 

agama.
35

 

1) Pe lnghormatan telrhadap Pelnganut Agama Lain  

Dalam Islam, ke lbe lradaan pelme lluk agama lain atau 

umat yang tidak mau me lme lluk agama Islam te ltap diakui.
36

 

2) Melnge lmbangkan Sikap Inklusif  

Pe lntingnya me lmiliki sikap atau sifat inklusif adalah 

be lrseldia me lmasukkan sudut pandang orang lain atau 

ke llompok lain kel dalam pandangan dunianya. Delngan kata 

lain, ia belrusaha me lnggunakan sudut pandang orang lain 

atau ke llompok lain untuk me lmahami pe lrmasalahan te lrtelntu 

dan tidak me lmaksakan sudut pandangnya selndiri. Kelbalikan 

dari istilah ini adalah “elksklusivitas” dalam arti ne lgatif, 

yaitu me lnarik diri atau me lnjauhkan diri dari orang lain. 

Sikap ini celndelrung tidak me lne lrima sudut pandang orang 

lain dan me lne lgaskan sudut pandang se lndiri telrhadap suatu 

pe lrmasalahan telrtelntu. Sikap inklusif telrhadap agama be lrarti 

upaya untuk me lmahami ajaran agama se lcara telrbuka dan 

me lne lrima atau me lngakui nilai-nilai ke lbelnaran yang datang 

dari luar. Melnjadi umat Islam yang inklusif belrarti tidak 

me lmpe lrtanyakan dari mana nilai-nilai kelbe lnaran te lrselbut 

be lrasal. Telntu saja nilai-nilai telrselbut tidak be lrtelntangan 

de lngan isi ajaran Islam, Al-Qur'an dan hadis.
37

 

3) Melncari Titik Kelsamaan Pe lrpelktif  

Modelrasi belragama dalam ajaran Islam me lngajarkan 

masyarakat untuk me lncari titik telmu dalam hubungan 

me lre lka de lngan muslim dan non-muslim. Pe lrbe ldaan adalah 

fitrah manusia dan pasti akan ada. Be llum lagi kasus umat 

                                                           
35

 Aceng Abdul Aziz dkk, Implementasi Moderasi  Beragama dalam Pendidikan 

Islam.  85-99 
36

 Anang and Kalimatul Zuhroh, “Nilai-nilai Toleransi Antar Sesama dan Antar 

Umat Beragama (Studi Pandangan KH. Sholeh Bahruddin),” Multicultural Islamic 

Education 3, no. 1 (2019): 41–55, https://doi.org/10.35891/ims.v3i1.1730. 
37

 Ahmad Fuadi, “Studi Islam (Islam Eksklusif dan Inklusif),” Ö Jurnal Wahana 

Inovasi 7, no. 2 (2018). 
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non-muslim, bahkan di kalangan umat Islam lainnya, bukan 

tidak mungkin telrdapat belrbagai pelrbeldaan pelmahaman dan 

pe lngamalan ajaran agama Islam. Misalnya, bagi umat Islam, 

dalam me lmulai shalat saja ke ltika niat atau takbiratul ihram 

saja, masing-masing me lmpunyai cara yang belrbelda dan 

punya hujjah atau dalil selndiri-selndiri. Jika belrhadapan 

de lngan non-Muslim, me lncari pelrsamaan belrarti me lngakui 

hakikat agama Islam yang belrsifat univelrsal yaitu Ushuli. 

Misalnya pelngakuan telrhadap ajaran Islam telntang ke ladilan, 

pe lrsamaan hak di delpan hukum dan non-diskriminasi. Pada 

saat yang sama, ajaran unive lrsal telrselbut juga ada dalam 

agama lain. Fakta bahwa Islam me llindungi ke lhormatan dan 

martabat pelrelmpuan, dll. Hal ini juga diajarkan di agama 

lain, walaupun belntuk amalannya belrbelda, namun nilainya 

teltap sama.
38

 

e. Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Modelrasi me lrupakan sikap jalan telngah atau sikap 

ke lragaman yang hingga saat ini me lnjadi telrminologi altelrnatif 

di dalam diskursus kelagamaan, baik di tingkat global maupun 

lokal. Modelrasi masih dianggap selbagai sikap ke lragaman yang 

paling idelal ke ltika di telngah ke lme llut konflik ke lagamaan mulai 

me lmanas. Be lbelrapa prinsip atau nilai-nilai modelrasi be lragama 

yang be lrhubungan delngan konse lp Islam wasathiyah adalah 

selbagai belrikut
39

: 

1) Siddiq (Jujur) 

Jujur, artinya apa yang diucapkan sama delngan apa 

yang se lbe lnarnya, jujur dalam se lgala hal, tidak me lnye lsatkan 

dapat dipelrcaya informasi-informasi yang dibelritakan 

ke lpada orang lain.
40
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2) Ta’awun (Tolong-Me lnolong) 

Manusia selbagai mahluk sosial yang tidak dapat hidup 

selndiri, harus me lmiliki prinsip tolong-me lnolong te lrhadap 

selsama. Hidup be lrdampingan de lngan be lragam pe lrbe ldaan 

harus saling gotong royong dalam ke lbaikan selhingga selsuai 

de lngan timbal baliknya yaitu me lmbe lri dan me lne lrima. Sikap 

Ta‟awun me lngajarkan manusia untuk me lnjadi krelatif dan 

me lme lntingkan ke lpe lntingan belrsama.
41

 

3) Istiqamah  

Istiqamah me lrupakan salah satu belntuk akhlak mulia, 

suatu istilah bahasa Arab yang se lring diucapkan olelh 

masyarakat muslim sifat ini sellayaknya dimilki olelh se ltiap 

muslim agar tidak mudah digoyahkan tantangan maupun 

halangan dalam me lme lgang tali Islam dan me lnjalankan 

ajaran Islam.
42

 

4) Tawasuth (Jalan Telngah) 

De lngan Tawassuth akan me lnciptakan karaktelristik 

dan pelrilaku yang bijak delngan me lmandang se lgala se lsuatu 

dari belrbagai sudut pandang dan pe lrselpsi seltiap orang, se lrta 

me lnjaga ke lse limbangan antara hak dan tanggung jawab. 

De lmikian pula Tawassuth mampu me lnye limbangkan 

ke lhidupan dunia dan ke lhidupan seltellah ke lmatian, mampu 

me lngamalkan ibadah selcara individu dan sosial, selrta 

mampu me lnjaga kelselimbangan antara ilmu pelnge ltahuan dan 

doktrin agama bagi yang me lngamalkannya. De lngan 

de lmikian, Tawassuth dapat dijadikan selbagai prinsip 

me lnjalani hidup delngan sikap lurus (selimbang) di telngah 

ke lhidupan selhari-hari, belrpelrilaku seldelrhana dan sellalu 

konstruktif, selrta me lnghindari selgala be lntuk pe lnde lkatan 

yang be lrsifat elkstrim.
43
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Dalam Islam, se lselorang harus selimbang be lrada di 

telngah-te lngah saat belribadah. Melrelka harus melmahami 

bahwa dalam be lribadah me lre lka tidak bolelh telrobselsi 

selpe lnuhnya de lngan akhirat dan me llupakan ke lhidupan fana 

atau selbaliknya.Namun umat Islam juga harus telrobselsi 

untuk me lncapai kelselimbangan antara hidup di dunia dan 

me lmpe lrsiapkan belkal untuk ke lhidupan akhirat. 

5) Tawazzun (Selimbang) 

Istilah Tawazzun atau ke lselimbangan belrakar dari kata 

Mizan yang be lrarti timbangan. Se ldangkan Tawazzun be lrarti 

pandangan ke lselimbangan yang tidak me lnyimpang dari garis 

yang te llah diteltapkan. Namun dalam konte lks mode lrasi, 

Mizan tidak diartikan se lbagai alat atau belnda yang 

digunakan dalam me lnimbang atau me lngukur, me llainkan 

selbagai pelnggambaran konselp ke ladilan dalam se lgala aspelk 

ke lhidupan yang be lrkaitan de lngan dunia dan ke lhidupan ke lkal 

di alam akhirat.
44

 

Konselp Tawazzun sangat dipelrlukan karelna 

me lle lngkapi ke lhidupan sosial selorang muslim. Se ltiap orang 

harus me lne lgakkan dan me llaksanakan Tawazzun. Kelgagalan 

dalam me lnjaga Tawazzun me lnimbulkan be lrbagai masalah. 

Karelna Tawazzun adalah ke lselimbangan, Allah me lnciptakan 

alam be lselrta isinya delngan belgitu telratur dan selimbang 

selhingga kita tidak sadar bahwa tatanan alam ini belgitu baik. 

Konselp Tawazzun dalam Islam me lmbuat kita 

be lrlomba-lomba me lncari akhirat, namun kita tidak bolelh 

me llupakan pe lran kita di dunia, dan Islam me lnuntut kita 

untuk sellalu belrbuat baik ke lpada diri selndiri dan orang lain, 

apapun suku, ras atau pandangan dalam agama. Islam 

me lnghe lndaki agar selluruh dime lnsi ke lhidupan kita be lrada 

dalam ke ladaan tawazun de lngan selsama dan juga de lngan 

selluruh makhluk di dunia.  
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6) Tasamuh (Tolelransi) 

Tasamuh me lrupakan pelndirian atau sikap yang 

telrmanifelstasikan pada kelse ldiaan untuk me lne lrima belrbagai 

pandangan dan pelndirian yang be lrbelda, me lskipun ada yang 

tidak se lpelndapat delngannya. Tasamuh (tolelransi) belrkaitan 

e lrat delngan pelrtanyaan telntang ke lbe lbasan, hak asasi 

manusia, dan tatanan ke lhidupan sosial, selhingga se lse lorang 

dapat belrsikap tolelran telrhadap pelrbeldaan pelndapat dan 

ke lyakinan.
45

 

Orang yang be lrsifat tasamuh akan me lnghargai, 

me lmbiarkan, me lmbole lhkan pe lndirian, pelndapat, pandangan, 

ke lyakinan, ke lbiasaan, ke llakuan, dan selbagainya yang 

be lrbelda delngan pe lndiriannya. Tasamuh adalah sikap selnang 

me lnde lngarkan dan me lnghargai pelndapat dan pelndirian 

orang lain.Tasamuh me lrupakan-ke lbe lsaran jiwa, ke lluasan 

pikiran dan kellapangan dada. 

Dalam katelgorinya, tolelransi dibagi me lnjadi dua yaitu 

tolelransi aktif dan tolelransi pasif. Tolelransi pasif me lrupakan 

seltiap pelnganut agama me lmbiarkan atau me lmbe lrikan 

ke lbe lbasan kelpada para pe lnganut agama lain tanpa 

me lnghalang-halangi pelnganut agama lain dan me lngutarakan 

ke limanan yang dimilikinya. Se ldangkan tolelransi aktif, 

me lrupakan sikap selselorang yang ikut be lrpartisipasi dan 

me lmbantu pe lnganut agama yang be lrbelda dalam 

me llaksanakan ke lyakinan yang dimilikinya
46

 

7) I’tidal (Lurus/Telgas) 

Istilah I'tidal belrasal dari bahasa Arab yang dalam 

Kamus Be lsar Bahasa Indone lsia artinya adil belrarti sama dan 

tidak me lmihak apapun dan siapapun. I'tidal me lrupakan 

pandangan yang me lnge lmbalikan se lgala selsuatu pada 
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telmpatnya, me lmbagi se lsuai delngan porsinya, me llaksanakan 

hak dan me lnunaikan ke lwajiban. Selbagai umat Islam, kita 

dituntut untuk adil telrhadap selmua orang dalam se lgala hal 

dan sellalu belrtindak baik telrhadap selmua orang. Be lrkat 

ke ladilan inilah me lnjadi nilai luhur ajaran agama, tanpa 

ke ladilan tidak akan ada kelse ljahtelraan masyarakat.
47

 

8) Musawah (Pelrsamaan) 

Musawah artinya ke lseltaraan, Islam tidak pe lrnah 

me lmbe lda-be ldakan orang be lrdasarkan ke lpribadiannya. 

Se lmua manusia me lmpunyai delrajat yang sama antara satu 

de lngan yang lainnya, tanpa me lmandang jelnis ke llamin, ras, 

suku, tradisi, budaya, pangkat, karelna selmuanya sudah 

ditelntukan olelh Sang Pe lncipta. Masyarakat tidak 

me lmpunyai hak untuk me lngubah takdir dan ke lteltapan yang 

tellah dibuat.
48

 

9) Syura (Musyawarah) 

Istilah Syuro belrakar dari kata Syawara – Yusawiru 

yang me lmiliki arti me lmbe lrikan pelnjellasan, me lnyatakan atau 

me lngambil selsuatu. Belntuk lain dari kata syawara ialah 

tasyawara yang belrarti pelrundingan, saling be lrdialog 

be lrtukar idel; seldangkan syawir me lmiliki pelnge lrtian 

me lngajukan pelndapat atau belrtukar fikiran. Jadi 

musyawarah me lrupakan jalan atau cara untuk 

me lnye lle lsaikan seltiap masalah delngan jalan duduk be lrsama 

be lrdialog dan belrdiskusi satu sama lain untuk me lncapai 

mufakat de lngan prinsip ke lbaikan belrsama di atas 

selgalanya.
49
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Dalam kontelks mode lrasi, musyawarah me lrupakan 

solusi untuk me lminimalisir dan me lnghilangkan prasangka 

dan konflik antar individu dan ke llompok. Karelna 

musyawarah dapat me lnjalin komunikasi, ke ltelrbukaan dan 

ke lbe lbasan belrpelndapat selrta me lrupakan sarana silaturahmi 

selhingga te lrcipta hubungan e lrat pelrsaudaraan dan pelrsatuan. 

10) Tahadhdhur (Belrke ladaban) 

Melnjunjung tinggi moralitas, ke lpribadian, ke lluhuran 

budi, jati diri dan ke ltelrpaduan selbagai khoiru ummah dalam 

ke lhidupan dan pelradaban umat manusia. Belrke ladaban 

me lmiliki banyak konse lp dan salah satunya adalah 

pe lnge ltahuan. Pelnge ltahuan adalah pelrtanda pelradaban, 

selmakin banyak ilmu yang dimiliki selse lorang maka se lmakin 

luas pula pandangannya, selhingga ia dapat me llihat dari 

selgala sudut, dan me lnjadikannya orang yang bijaksana.
50

 

Kelbijaksanaan telrcelrmin dalam pe lrilaku belrupa budi 

pe lke lrti atau akhlak yang mulia. Kelbe lradaban me lnjadi 

pe lnting dalam konte lks mode lrasi dalam ke lhidupan 

be lrbangsa, karelna selmakin tinggi budi pelke lrti adab 

selse lorang, maka se lmakin be lsar tolelransi dan rasa hormatnya 

telrhadap orang lain, tidak hanya dari sudut pandangnya 

selndiri, teltapi juga dari sudut pandang lain. 

f. Nilai-Nilai dan Indikator Moderasi Beragama  

Modelrasi belragama bukanlah ajang untuk me lnganggap 

elntelng pelrsoalan agama atau syariat Islam me llainkan ajang 

solusi telrbaik me lnce lgah dan me lnghadapi pluralisme l se lrta 

konflik di zaman selkarang. Bukan pula selbagai celrminan 

selse lorang yang tidak me lmiliki prinsip atau kelragu-raguan, 

namun mode lrasi belragama adalah celrminan selselorang yang 

me lmiliki pelndirian yang telguh, be lrani dan kuat dalam 

pilihannya.  
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Se ldangkan dalam buku Modelrasi karya Kelme lnte lrian 

Agama
51

 me lnye lbutkan ada se lmbilan hal yang se ltidaknya dapat 

me llihat selbelrapa kuat sikap mode lrasi belragama selse lorang 

selbagai belrikut: 

Tabel 2.1 Nilai dan Indikator Moderasi Beragama 

No 
Nilai Moderasi 

Beragama 
Indikator 

1 Pe lrtelngahan/Tawassuth 

1) Tidak me lmihak  

2) Tidak belrat selbe llah 

3) Be lrtumpu Kelpada Kelbe lnaran 

4) Be lrpikir Rasional 

5) Re lndah Hati  

6) Melmbe lri Manfaat 

2 Telgak Lurus/I’tidal 

1) Melne lmpatkan se lsuatu pada 

telmpatnya 

2) Tidak belrat selbe llah 

3) Proporsional dalam me lnilai 

selsuatu 

4) Be lrlaku konsisteln 

5) Melnjaga ke lselimbangan antara hak 

dan ke lwajiban 

6) Melmpe lrtahankan hak pribadi dan 

me lmbe lrikan hak orang lain 

3 Tolelransi/Tasamuh 

1) Melnghargai selsame l 

2) Melnghargai budaya 

3) Tidak me lmaksakan pe lndapat/ 

ke lhe lndak 

4) Melne lrima Pelrbeldaan 

5) Tidak me lmandang pe lrbeldaan fisik 

maupun psikis dalam 

be lrsosialisasi 

6) Melmbe lri kelbe lbasan untuk orang 
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No 
Nilai Moderasi 

Beragama 
Indikator 

lain sellama tidak me lrugikan 

4 Musyawarah/Syura‟ 

1) Suka be lrdiskusi 

2) Suka Melnde lngar pelndapat orang 

3) Suka me lngajukan pelndapat 

4) Melne lrima dan me llakssanakan 

ke lputusan belrsama 

5) Be lrpikir solutif 

5 Re lformatif/ Ishlah 

1) Suka minta maaf dan me lmaafkan 

2) Lapang dada 

3) Telrbuka telrhadap kritikan / 

masukan 

4) Telrbuka telrhadap pelrubahan 

6 Kelpelloporan/Qudwah 

1) Melmiliki Inisiatif  

2) Krelatif dan inovatif  

3) Re lla belrkorban 

4) Melngajak orang lain telrlibat aktif 

5) Bisa Melmotivasi 

6) Mampu me lmobilisasi masa 

7 Kelwargaan/ Muwathanah 

1) Cinta tanah air 

2) Melmiliki jiwa nasionalisme l 

3) Melnghargai pahlawan 

4) Suka se ljarah bangsa 

5) Bangga me lnjadi bangsa dan 

bagian dari Indonelsia 

6) Melngakui dan Melnghargai 

selpe lnuhnya ke lanelkaragaman pada 

bangsa Indone lsia 

7) Melngutamakan ke lpe lntingan 

be lrsama daripada kelpe lntingan 

selndiri dan kellompoknya 

8 Anti Kelke lrasan 

1) Pe lnyayang 

2) Elmpati 

3) Pe lnolong 

4) Ramah 
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No 
Nilai Moderasi 

Beragama 
Indikator 

5) Pe lmaaf 

6) Melnghargai pandangan dari 

be lrbagai sudut pandang 

9 Ramah Budaya 

1) Bangga de lngan budaya 

Indone lsia 

2) Melnghargai Budaya 

masyarakat 

3) Mellelstarikan budaya 

4) Bisa me lnampilkan budaya 

dan selni daelrah 

5) Melnge lmbangkan ke lse lnian 

tradisional 

6) Melmpromosikan budaya 

daelrah 

 

3. Novel  

a. Definisi Novel 

Nove ll adalah karangan prosa yang me lngandung 

rangkaian celrita kelhidupan selorang tokoh delngan tokoh di 

selke llilingnya dan me lnonjolkan watak seltiap tokoh telrselbut.
52

 

Nove ll adalah me ldia pelnuangan pikiran, pelrasaan, dan gagasan 

pe lnulis dalam me lre lspon ke lhidupan di selkitarnya. Keltika di 

dalam ke lhidupan selkitar muncul pe lrmasalahan baru, nurani 

pe lnulis novell akan telrpanggil untuk selge lra me lnciptakan selbuah 

celrita. 

Se lbagai belntuk karya sastra telngah (bukan celrpeln atau 

roman) nove ll sangat ide lal untuk me lngangkat pe lristiwa-

pe lristiwa pelnting dalam ke lhidupan manusia dalam suatu 

kondisi kritis yang me lne lntukan. Be lrbagai ke ltelgangan muncul 

de lngan belrmacam pe lrsoalan yang me lnuntut pelme lcahan.
53
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b. Unsur Intrinsik Novel  

Se ldangkan unsur intrinsik me lrupakan unsur-unsur dari 

dalam nove ll itu selndiri yang me lmbe lntuk ce lrita. Be lrikut 

me lrupakan unsur-unsur intrinsik nove ll:  

1) Telma  

Telma adalah pokok pikiran yang me lnunjang karya 

sastra dan telrmasuk dalam te lks se lbagai struktur selmantis. 

Se lringkali, telma dite lntukan olelh motif-motif yang 

ditelmukan dalam karya yang re llelvan, yang me lne lntukan 

hadirnya pelristiwa, konflik, dan situasi telrtelntu. Telma 

me lnjadi pelngge lrak se lluruh ce lrita, olelh kare lna itu telma 

me lnjiwai seltiap bagian celrita telrselbut. Telma me lmiliki 

ge lne lralisasi yang luas, abstrak, dan umum. Telma yang 

digunakan dalam ke ldua nove ll ini adalah Relligi, Romancel.54
 

2) Tokoh  

Tokoh me lrupakan pe llaku atau orang yang muncul 

dalam celrita. Tokoh dibeldakan me lnjadi selbagai belrikut: 

a) Tokoh Protagonis  

Tokoh protagonis me lrupakan pe llaku celrita yang 

dikagumi ole lh para pelmbaca kare lna me lmiliki sifat yang 

baik dan biasanya selbagai tokoh utama dalam ce lrita. 

Dalam ke ldua nove ll ini tokoh protagonisnya adalah 

Sofyan dan Kiara 

b) Tokoh Antagonis  

Tokoh antagonis me lrupakan tokoh yang 

be lrlawanan delngan tokoh protagonis. Tokoh ini yang 

me lnye lbabkan munculnya konflik dalam ce lrita selhingga 

sangat tidak disukai olelh para pelmbaca. Dalam nove ll ini 

tokoh antagonisnya adalah He lzron. 

c) Tokoh Tritagonis  

Tokoh tritagonis me lrupakan tokoh pelmbantu atau 

pe lndukung dalam ce lrita. Tokoh ini bisa belrsifat baik 

ataupun jahat. Biasanya tokoh ini me lrupakan pe lnelngah 

antara tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh tritagonis 
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dalam ke ldua nove ll ini ada Fe llix, Fritz, Elva, Olivia, dan 

Zahra, Paman Gamalie ll, Paman Daud, Paman Mose ls, Om 

Thimoty (ayah Kiara), Tantel Anna (Ibu Kiara), Elmak 

(Ibu Fyan) dan Aini (adik Fyan). 

3) Latar (Seltting)  

Latar didelfinisikan selbagai ke lte lrangan yang 

me lnunjukkan te lrjadinya pe lristiwa dalam se lbuah celrita yang 

be lrupa ruang, waktu dan suasana. Latar atau seltting ini 

me lmbe lrikan landasan celrita selcara jellas dan konkre lt. 

Adanya latar sangat pelnting karelna me lmbe lrikan ke lsan 

relalistis kelpada pelmbaca dan me lmbuat celrita telrlihat selpe lrti 

itu belnar-be lnar telrjadi.
55

 Latar me lmiliki belbelrapa unsur 

selpe lrti: 

a) Latar telmpat, me lnggambarkan pada lokasi atau telmpat 

pe lristiwa yang te lrjadi dalam ce lrita. Dalam ke ldua nove ll 

ini latar telmpat tak mungkin sama dalam seltiap sce lnel 

celrita, namun ke lbanyakan scelne l celrita belrlatar di kampus 

dan apartelme ln.  

b) Latar waktu, me lnce lritakan masalah yang be lrhubungan 

de lngan kapan pelristiwa itu telrjadi dalam selbuah celrita 

fiksi.  

c) Latar suasana, me lnjellaskan selsuatu yang be lrkaitan 

de lngan situasi atau ke ladaan ke ltika telrjadinya pe lristiwa 

dalam celrita. Contohnya se lpelrti ge lmbira, seldih, celmas, 

takut, ke lcelwa, dan lainnya.  

4) Alur (Plot)  

Alur selring diselbut selbagai jalan celrita, yaitu 

rangkaian pelristiwa yang saling be lrurutan. Stanton 

me lnde lfinisikan bahwa plot me lrupakan ce lrita yang telrdiri 

dari belrbagai ke ljadian yang be lrhubungan satu sama lain 

selcara selbab-akibat, dimana pelristiwa yang satu akan 

me lnye lbabkan pelristiwa yang lain telrjadi. Kelnny 

me lnggambarkan plot selbagai selrangkaian pelristiwa yang 
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telrhubung satu sama lain me llalui hubungan selbab-akibat 

dalam ce lrita yang komple lks.
56

 Keldua novell ini 

me lnngunakan plot maju dan mundur  

5) Amanat  

Amanat didelfinisikan selbagai pelsan atau ajaran moral 

yang te lrdapat dalam ce lrita dimana pelngarang ingin 

me lnyampaikannya ke lpada para pelmbaca. Dalam fiksasi, 

prinsip moral ditelrapkan dalam sikap dan tindakan pe llaku 

celrita selsuai delngan ke lyakinannya telntang moral. Pelmbaca 

diharapkan dapat me lngambil pe llajaran moral dari ce lrita, 

sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh dalam ce lrita.
57

 

6) Sudut Pandang  

Sudut pandang adalah pelrspelktif yang diambil olelh 

selorang pe lngarang saat me lnuliskan selbuah celrita, selhingga 

me lmbuat ce lrita telrselbut me lnjadi lelbih hidup dan 

telrsampaikan ke lpada pelmbaca delngan baik. Dalam karya 

fiksi, sudut pandang me lrupakan selsuatu yang 

me lmpe lrtanyakan telntang siapa yang me lnce lritakan, atau dari 

posisi siapa pelristiwa dan tindakan itu dilihat.
58

  

Dalam ke ldua nove ll ini me lnggunakan Sudut pandang 

orang pelrtama dalam se lbuah celrita dilambangkan de lngan 

kata “aku” atau “saya”. Orang pelrtama atau “aku” ini 

me lmbuat pe lmbaca se lolah-olah ikut me lnjadi tokoh dalam 

celrita. Lelbih telpatnya “Aku” se lbagai Pe lme lran Utama. 

Dalam pe lrspelktif ini, pelnulis selakan-akan masuk ke l dalam 

kisah yang dicelritakan selbagai karaktelr utama atau tokoh 

utama dalam se lbuah narasi. Selmua hal yang be lrhubungan 
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de lngan pelrasaan, tingkah laku, dan pikiran tokoh selrta apa 

yang te lrjadi pada tokoh yang diselbut selbagai “aku” akan 

me lnjadi pusat celrita.  

7) Gaya Bahasa  

Gaya bahasa me lrupakan pelnggunaan bahasa olelh 

selorang pe lngarang se lcara spelsifik. Biasanya seltiap 

pe lngarang me lmiliki gaya khas se lndiri dalam 

me lngungkapkan pikirannya saat me lnulis celrita.
59

 Ada 

be lbelrapa unsur yang me lmbangun gaya pe lnulisan selsorang, 

yaitu: 

a) Diksi, me lrupakan pelmilihan kata olelh pelnulis untuk 

me lnyampaikan idel-ide l me lre lka dalam karya.  

b) Citraan, juga bisa diselbut image lry, adalah kata atau 

selkumpulan kata yang dapat me lnimbulkan pe lngalaman 

telrtelntu atau me lmbe lntuk gambaran me lntal.  

c) Sintaksis ialah telknik yang digunakan ole lh selorang 

pe lnulis untuk me lnyatukan be lrbagai kalimat dalam karya 

me lre lka.  

 

B. Penelitian Terdahulu 
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Tolelransi dalam Nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel” Karya Hadis 
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2. Pe lnellitian Mifta Khairoh delngan judul “Pelsan Dakwah 
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digambarkan ole lh Hadis Melvlana dalam nove llnya Keltika Elmbun 

Melrindukan Cahaya. Pe lrsamaan de lngan pelne llitian ini ada pada 

objelk pe lne llitiannya yaitu nove ll Keltika Elmbun Melrindukan 

Cahaya. Pelrbeldaan delngan pelnellitian ini ada pada pelndelkatan 

pe lnellitian, dalam pe lnellitian Mifta me lnggunakan Analisis Wacana 
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dakwah multikultural seldangkan pe lnellitian ini me lnggunakan 

analisis isi selrta subjelk pe lne llitiannya nilai-nilai mode lrasi 

be lragama.
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me lnggunakan objelk nove ll Elmbun di Atas Daun Maple l dan Keltika 

Elmbun Me lrindukan Cahaya.
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